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Keterampilan mengembangkan bahan ajar digital berbasis potensi lokal 

merupakan kompetensi yang perlu dimiliki oleh mahasiswa calon guru untuk 

mendukung pembelajaran yang kontekstual dan inovatif. Namun, mahasiswa 

PGSD PSDKU Universitas Pattimura masih menghadapi keterbatasan dalam 

mengembangkan bahan ajar digital serta memanfaatkan aplikasi Canva secara 

optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

kompetensi mahasiswa dalam mengembangkan bahan ajar digital berbasis 

potensi lokal menggunakan Canva. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan 

partisipatif melalui tahapan analisis kebutuhan, sosialisasi dan pelatihan, 

pendampingan, presentasi dan umpan balik, serta evaluasi. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan mahasiswa 

dalam merancang bahan ajar digital yang komunikatif, menarik, dan 

mengintegrasikan potensi lokal Kabupaten Kepulauan Aru. Program ini juga 

menghasilkan produk bahan ajar digital serta memperkuat literasi digital, 

kreativitas, dan kompetensi pedagogik mahasiswa. Dengan demikian, program 

pendampingan efektif mendukung pengembangan kompetensi calon guru 

dalam merancang pembelajaran berbasis potensi lokal. 

The skill of developing digital teaching materials based on local potential is a 

competence that future teacher students need to possess to support contextual 

and innovative learning. However, PGSD PSDKU Universitas Pattimura 

students still face limitations in developing digital teaching materials and 

utilizing the Canva application optimally. This community service activity aims 

to enhance students' competence in developing digital teaching materials based 

on local potential using Canva. Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan 

partisipatif melalui tahapan analisis kebutuhan, sosialisasi dan pelatihan, 

pendampingan, presentasi dan umpan balik, serta evaluasi. The results of the 

activity show an increase in students' understanding and skills in designing 

digital teaching materials that are communicative, engaging, and integrate the 

local potential of the Aru Islands Regency. This program also produces digital 

teaching materials and strengthens students' digital literacy, creativity, and 

pedagogical competence. Thus, the mentoring program effectively supports the 

development of prospective teachers' competencies in designing learning based 

on local potential. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi pembelajaran 

di berbagai jenjang pendidikan, termasuk pendidikan tinggi yang berperan dalam menyiapkan calon 

guru profesional. Transformasi ini menuntut mahasiswa tidak hanya menguasai kompetensi pedagogik, 

tetapi juga memiliki kemampuan memanfaatkan teknologi digital untuk merancang pembelajaran yang 

inovatif, efektif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik (Khaldi, 2023). Dalam pendidikan guru 

sekolah dasar, kompetensi digital menjadi bekal penting bagi calon guru untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran yang interaktif, kreatif, dan kontekstual (Harrus & Medina., 2025). Oleh karena 

itu, penguatan kapasitas mahasiswa dalam pemanfaatan teknologi digital merupakan langkah strategis 

untuk menghasilkan calon pendidik yang adaptif terhadap perkembangan teknologi serta mampu 

mendukung peningkatan mutu pembelajaran. 

Kemampuan mengembangkan bahan ajar digital merupakan salah satu kompetensi yang perlu 

dimiliki oleh mahasiswa calon guru dalam mendukung pembelajaran di era digital. Bahan ajar digital 

tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi juga mampu menghadirkan 

pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik melalui pemanfaatan 

berbagai elemen multimedia (Darmayanti & Lestari, 2022). Di lingkungan pendidikan guru, 

pengembangan bahan ajar digital menjadi bagian penting dalam membangun kompetensi pedagogik dan 

profesional mahasiswa, karena melatih mereka menganalisis kebutuhan belajar, menyusun materi secara 

sistematis, serta memilih media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, 

penguatan keterampilan pengembangan bahan ajar digital sejak masa perkuliahan menjadi langkah 

strategis untuk mempersiapkan calon guru yang kreatif, adaptif, dan mampu merancang pembelajaran 

inovatif sesuai dengan tuntutan abad ke-21. 

Pemanfaatan platform desain grafis yang mudah digunakan menjadi salah satu alternatif dalam 

mendukung pengembangan bahan ajar digital bagi mahasiswa calon guru. Salah satu aplikasi yang 

banyak dimanfaatkan adalah Canva karena menyediakan berbagai fitur yang memungkinkan 

penyusunan bahan ajar secara kreatif tanpa memerlukan keterampilan desain yang kompleks (Ainia & 

Nur, 2025). Beragam template, elemen visual, ilustrasi, dan fitur kolaboratif pada Canva membantu 

mahasiswa menghasilkan bahan ajar yang menarik, komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik (Jamaludin & Sedek, 2024). Selain meningkatkan kualitas desain, penggunaan Canva juga 

berkontribusi terhadap penguatan kreativitas, literasi digital, dan kompetensi pedagogik mahasiswa 

dalam mengembangkan bahan ajar digital yang inovatif dan siap diimplementasikan pada pembelajaran 

di sekolah dasar. 

Pengembangan bahan ajar digital akan lebih bermakna apabila mengintegrasikan potensi lokal 

sebagai sumber belajar yang kontekstual. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik menghubungkan 

materi pembelajaran dengan kondisi lingkungan, sosial, budaya, dan sumber daya di sekitarnya. Bagi 

mahasiswa program pendidikan guru sekolah dasar, kemampuan mengintegrasikan potensi lokal ke 

dalam bahan ajar merupakan kompetensi penting untuk merancang pembelajaran yang relevan dengan 

karakteristik peserta didik (Adrian et al., 2026). Kabupaten Kepulauan Aru memiliki beragam potensi 

lokal, seperti keanekaragaman hayati, budaya, tradisi, dan sumber daya kelautan yang memiliki nilai 

edukatif tinggi, namun belum dimanfaatkan secara optimal dalam pengembangan bahan ajar digital. 

Oleh karena itu, integrasi potensi lokal ke dalam bahan ajar digital menjadi strategi yang penting untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus memperkuat pelestarian budaya dan identitas lokal 

melalui pendidikan. 

Meskipun pengembangan bahan ajar digital berbasis potensi lokal memiliki peran penting dalam 

mendukung pembelajaran yang inovatif, implementasinya di kalangan mahasiswa PGSD PSDKU 

Universitas Pattimura masih belum optimal. Hasil observasi awal dan analisis kebutuhan menunjukkan 

bahwa mahasiswa masih mengalami keterbatasan dalam mengembangkan bahan ajar yang 

mengintegrasikan aspek pedagogis, desain visual, dan potensi lokal secara terpadu. Selain itu, bahan ajar 

yang digunakan masih didominasi oleh sumber belajar umum sehingga belum mencerminkan 

karakteristik lingkungan dan potensi lokal Kabupaten Kepulauan Aru. Pemanfaatan Canva sebagai 

media pengembangan bahan ajar juga belum dilakukan secara maksimal karena keterbatasan 

penguasaan fitur dan prinsip desain pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya program 
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pendampingan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam mengembangkan bahan ajar digital 

yang kontekstual, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah dasar. 

Apabila kondisi tersebut tidak segera diatasi melalui program pendampingan yang sistematis, 

kompetensi mahasiswa sebagai calon guru dalam mengembangkan pembelajaran yang inovatif dan 

kontekstual berpotensi tidak berkembang secara optimal. Keterbatasan dalam menyusun bahan ajar 

digital berbasis potensi lokal dapat mengakibatkan pembelajaran kurang mencerminkan karakteristik 

lingkungan peserta didik serta belum memanfaatkan potensi lokal sebagai sumber belajar secara optimal. 

Dampak tersebut tidak hanya memengaruhi kesiapan mahasiswa dalam menjalankan profesinya sebagai 

pendidik, tetapi juga mengurangi peluang penerapan pembelajaran yang kontekstual dan berorientasi 

pada pelestarian potensi lokal. Oleh karena itu, diperlukan program pendampingan yang dapat 

memperkuat kompetensi mahasiswa dalam mengembangkan bahan ajar digital berbasis potensi lokal 

menggunakan Canva sehingga mampu menghasilkan pembelajaran yang kreatif, relevan, dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan kompetensi mahasiswa PGSD PSDKU Universitas Pattimura dalam mengembangkan 

bahan ajar digital berbasis potensi lokal menggunakan aplikasi Canva. Program pendampingan 

dilaksanakan melalui penguatan konsep pengembangan bahan ajar, pelatihan desain pembelajaran 

digital, identifikasi potensi lokal sebagai sumber belajar, serta praktik penyusunan bahan ajar digital. 

Melalui kegiatan ini, mahasiswa diharapkan mampu menghasilkan bahan ajar yang komunikatif, 

menarik, dan kontekstual dengan mengintegrasikan potensi lokal Kabupaten Kepulauan Aru. Selain 

menghasilkan produk bahan ajar digital, program ini juga bertujuan memperkuat literasi digital, 

kreativitas, dan kompetensi pedagogik mahasiswa sebagai bekal dalam merancang pembelajaran 

inovatif di sekolah dasar. 

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital dalam pengembangan bahan ajar memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran dan kompetensi pendidik (Ramadhani & Sinaga, 2023). Penggunaan 

aplikasi Canva, misalnya, dilaporkan mampu mendukung penyusunan bahan ajar yang lebih menarik, 

komunikatif, dan interaktif sehingga dapat meningkatkan kreativitas serta literasi digital pengguna 

dalam merancang media pembelajaran (Priska et al., 2025). Di sisi lain, pengembangan bahan ajar yang 

mengintegrasikan potensi lokal juga terbukti mampu menghadirkan pembelajaran yang lebih 

kontekstual, memperkuat keterkaitan antara materi dengan lingkungan sekitar, serta menumbuhkan 

apresiasi terhadap nilai-nilai budaya dan kearifan lokal. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital yang dipadukan dengan potensi lokal merupakan pendekatan yang relevan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus memperkuat kompetensi calon pendidik dalam 

menghasilkan sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan kebutuhan daerah. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk 

meningkatkan kompetensi mahasiswa PGSD PSDKU Universitas Pattimura dalam mengembangkan 

bahan ajar digital berbasis potensi lokal melalui pemanfaatan aplikasi Canva. Program pendampingan 

dirancang sebagai proses pembelajaran yang kolaboratif, mencakup identifikasi potensi lokal, 

penyusunan konten pembelajaran, pemanfaatan fitur-fitur Canva dalam desain bahan ajar, hingga 

penyempurnaan produk berdasarkan masukan selama proses pendampingan. Luaran yang diharapkan 

tidak hanya berupa tersusunnya bahan ajar digital yang menarik, kontekstual, dan sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran di sekolah dasar, tetapi juga meningkatnya literasi digital, kreativitas, serta 

kompetensi pedagogik mahasiswa sebagai calon guru. Selain memberikan manfaat bagi mitra, kegiatan 

ini diharapkan dapat menjadi alternatif model pendampingan dalam pengembangan bahan ajar digital 

berbasis potensi lokal yang dapat diadaptasi oleh program studi pendidikan guru di berbagai daerah, 

khususnya wilayah kepulauan yang memiliki kekayaan sumber daya dan karakteristik lokal yang 

beragam. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan berkontribusi terhadap penguatan kualitas 

pendidikan calon guru sekaligus mendukung pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber belajar yang 

berkelanjutan. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar (PGSD) PSDKU Universitas Pattimura yang berlokasi di Kabupaten Kepulauan Aru, 

Provinsi Maluku. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 24 April 2026 dengan sasaran utama mahasiswa 
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PGSD yang sedang menempuh mata kuliah “Pengembangan Pembelajaran IPS SD.” Mitra dalam 

kegiatan ini adalah Program Studi PGSD PSDKU Universitas Pattimura yang berperan sebagai institusi 

pendukung dalam pelaksanaan program pendampingan. Sebanyak 47 mahasiswa berpartisipasi sebagai 

peserta kegiatan yang dipilih berdasarkan kesesuaian dengan tujuan program, yaitu meningkatkan 

kompetensi dalam mengembangkan bahan ajar digital berbasis potensi lokal menggunakan aplikasi 

Canva. Pelaksanaan kegiatan difokuskan pada penguatan kapasitas mahasiswa melalui serangkaian 

aktivitas pelatihan, praktik, dan pendampingan secara sistematis agar peserta mampu menghasilkan 

bahan ajar digital yang inovatif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran di sekolah 

dasar. 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif (participatory approach) 

yang menempatkan mahasiswa sebagai subjek utama dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini 

dipilih karena memungkinkan peserta terlibat secara aktif mulai dari identifikasi kebutuhan, proses 

pelatihan, praktik penyusunan bahan ajar, hingga evaluasi hasil kegiatan (Widodo & Malik, 2025). 

Dengan demikian, proses pendampingan tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga 

pada peningkatan keterampilan dan kemandirian peserta dalam menghasilkan produk pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan. Pelaksanaan program pendampingan dirancang secara sistematis untuk 

memastikan setiap tahapan kegiatan berjalan sesuai dengan kebutuhan mitra dan tujuan yang telah 

ditetapkan. Kegiatan dilaksanakan melalui lima tahapan utama, yaitu (1) analisis kebutuhan, (2) 

sosialisasi dan pelatihan, (3) pendampingan pengembangan bahan ajar digital, (4) presentasi dan 

pemberian umpan balik, serta (5) evaluasi kegiatan (Aswar et al., 2023). Kelima tahapan tersebut saling 

berkaitan dan disusun secara berurutan mulai dari proses identifikasi kebutuhan peserta hingga evaluasi 

hasil kegiatan guna mengukur efektivitas program pendampingan. Alur pelaksanaan kegiatan secara 

keseluruhan disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap Demostrasi Pembuatan Bahan Ajar Digital Menggunakan Canva 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Sosialisasi dan Pelatihan 

Tahap awal kegiatan pengabdian diawali dengan pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa PGSD PSDKU Universitas Pattimura mengenai 

urgensi pengembangan bahan ajar digital berbasis potensi lokal serta pemanfaatan aplikasi Canva 

sebagai media desain pembelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan secara tatap muka melalui penyampaian 

Analisis Kebutuhan 

Identifikasi Masalah Mitra 

Pelatihan Canva 

Pendampingan 

Penyusunan Bahan Ajar  

Identifikasi Masalah 

Presentasi dan Revisi Prodfuk 
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materi, demonstrasi, diskusi interaktif, dan praktik terbimbing. Materi yang diberikan meliputi konsep 

dasar bahan ajar digital, karakteristik bahan ajar yang efektif untuk pembelajaran di sekolah dasar, 

pentingnya mengintegrasikan potensi lokal sebagai sumber belajar kontekstual, serta pengenalan 

berbagai fitur Canva yang dapat dimanfaatkan dalam penyusunan bahan ajar digital 

Tabel 1. Materi Sosialisasi dan Pelatihan 

No Materi Metode Luaran 

1 Konsep bahan ajar digital Ceramah Pemahaman konsep 

2 Potensi lokal sebagai sumber belajar Diskusi Identifikasi potensi lokal 

3 Pengenalan Canva Demonstrasi Penguasaan fitur Canva 

4 Praktik desain bahan ajar Praktik Draft bahan ajar digital 

Pelaksanaan pelatihan dirancang dengan pendekatan partisipatif sehingga mahasiswa tidak 

hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga terlibat secara aktif dalam setiap sesi pembelajaran. 

Pada tahap demonstrasi, tim pengabdian memperagakan langkah-langkah pembuatan bahan ajar digital 

menggunakan Canva, mulai dari proses pembuatan akun, pemilihan template, penyusunan tata letak 

(layout), pengaturan tipografi, penggunaan elemen grafis, hingga penyisipan gambar dan ilustrasi yang 

relevan dengan materi pembelajaran, yang disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1. Tahap Demostrasi Pembuatan Bahan Ajar Digital Menggunakan Canva 

Selanjutnya, peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung setiap 

tahapan dengan pendampingan intensif dari tim pelaksana sehingga kendala yang muncul selama proses 

pelatihan dapat segera diatasi melalui diskusi dan konsultasi. Selama kegiatan berlangsung, mahasiswa 

menunjukkan antusiasme dan partisipasi yang tinggi. Hal tersebut terlihat dari keterlibatan aktif peserta 

dalam sesi tanya jawab, diskusi kelompok, serta praktik penyusunan desain awal bahan ajar digital. 

Sebagian besar peserta mampu mengikuti setiap tahapan pelatihan dengan baik dan mulai memahami 

pentingnya penyajian materi pembelajaran yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga mampu 

mengakomodasi karakteristik peserta didik serta memanfaatkan potensi lokal sebagai konteks 

pembelajaran. Interaksi yang terbangun selama proses pelatihan juga menciptakan suasana belajar yang 

kolaboratif, sehingga peserta saling bertukar pengalaman, memberikan masukan, dan memperoleh solusi 

terhadap berbagai kendala yang dihadapi. Capaian tersebut menjadi landasan yang kuat untuk memasuki 

tahap berikutnya, yaitu pendampingan pengembangan bahan ajar seperti pada Gambar 2 berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pendampingan Pengembangan Bahan Ajar 
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Tahap pendampingan diawali dengan identifikasi dan pemetaan potensi lokal Kabupaten 

Kepulauan Aru yang memiliki relevansi dengan materi pembelajaran sekolah dasar. Mahasiswa 

diarahkan untuk mengeksplorasi berbagai potensi daerah, seperti keanekaragaman hayati, ekosistem 

pesisir, budaya, tradisi, mata pencaharian masyarakat, serta kekayaan sumber daya alam yang dapat 

dijadikan sebagai konteks pembelajaran. Proses identifikasi dilakukan melalui diskusi kelompok, 

penelusuran berbagai sumber informasi, serta refleksi terhadap lingkungan sekitar sehingga peserta 

mampu memilih potensi lokal yang sesuai dengan capaian pembelajaran dan karakteristik peserta didik. 

Kegiatan ini memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam menghubungkan materi pembelajaran 

dengan kehidupan nyata sehingga bahan ajar yang dikembangkan memiliki nilai kontekstual yang lebih 

tinggi. 

Selanjutnya, mahasiswa mulai mengembangkan bahan ajar digital menggunakan aplikasi Canva 

dengan memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia, seperti template edukatif, ikon, ilustrasi, infografis, 

tipografi, serta elemen visual lainnya. Tim pelaksana mendampingi peserta dalam memilih tata letak 

yang komunikatif, mengatur komposisi warna, menentukan jenis huruf yang mudah dibaca, serta 

mengintegrasikan gambar-gambar yang merepresentasikan potensi lokal Kabupaten Kepulauan Aru. 

Pendampingan tidak hanya berfokus pada aspek estetika, tetapi juga memastikan bahwa setiap elemen 

visual mampu mendukung penyampaian materi secara efektif sehingga bahan ajar yang dihasilkan 

memenuhi prinsip kejelasan, kemenarikan, dan kemudahan penggunaan. Berikut hasil produk bahan ajar 

mahasiswa pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Produk Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Masyarakat 

Kepulauan Aru Maluku 

SIMPULAN 

Kegiatan pendampingan pengembangan bahan ajar digital berbasis potensi lokal menggunakan 

aplikasi Canva berhasil meningkatkan kompetensi mahasiswa PGSD PSDKU Universitas Pattimura 

dalam merancang bahan ajar yang lebih kreatif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran di sekolah dasar. Melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi, 

mahasiswa mampu mengintegrasikan potensi lokal Kabupaten Kepulauan Aru ke dalam bahan ajar 

digital serta mengoptimalkan pemanfaatan Canva sebagai media desain pembelajaran. Program ini tidak 

hanya menghasilkan produk bahan ajar digital yang layak digunakan, tetapi juga memperkuat literasi 

digital, kreativitas, dan kompetensi pedagogik mahasiswa sebagai calon guru. Oleh karena itu, model 

pendampingan ini berpotensi diterapkan pada program studi pendidikan guru di wilayah lain yang 

memiliki karakteristik dan potensi lokal yang beragam. 
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